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ABSTRAK 

 

Devie Putri Rahmayuningsih 2024: Analisis Campur Kode Pada Kegiatan 

Berbicara Siswa Smk Perbankan Riau : 

Sebuah KajianSosiolinguistik 

Campur kode merupakan bentuk penggunaan bahasa yang digunakan seseorang yang 

menggunakan dua bahasa atau lebih. Campur  kode ini ada yang berbentuk kata, 

frasa, klausa dan kalimat.  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk 

campur kode dan mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

campur kode dalam lingkungan siswa kelas X SMK Perbankan Riau. Subjek dalam 

penelitian ini siswa kelas X SMK Perbankan Riau dan objeknya adalah campur kode 

yang di gunakan siswa. Untuk mewujukan tujuan penelitian yang sudah di sebutkan 

terdahulu peneliti mengumpulkan data pada penelitian ini menggunakan metode 

simak,untuk meujudkan metode simak tersebut, peneliti menggunakan teknik sadap 

sebagai teknik dasar dan teknik simak bebas libas cakap beserta teknik catat sebagai 

teknik lanjutannya. Setelah data penelitian ini terkumpul, selanjutnya peneliti 

menganalisis data tersebut dengan menggunakan metode Agih yang dilengkapi 

dengan teknik BUL sebagai teknik dasar dan teknik ganti sebagai teknik lanjutan. 

Setelah data di analisis, maka ditemukan hasil penelitian ini sebagai berikut (1) 

Dalam campur kode yang di lakukan siswa dalam proses pembelajaran terdiri 

campur kode dalam bentuk kata dengan jumlah 17 data (51,52%), dalam bentuk frasa 

dengan jumlah 3 data (9,1%) , dalam bentuk klausa 1 data (3,1%), dan dalam bentuk 

kalimat 9  data (27,28%) (2) berdasarkan faktor  penyebab terjadinya campur kode 

disebabkan oleh faktor penutur karena faktor ini merupakan faktor penyebab terbesar 

di banding faktor yang lain yaitu sebesar 80%. Dari hasil analisis data ditemukan 

campur kode Bahasa Indonesia dengan Bahasa minang.    

  Kata Kunci: Campur Kode, Lingkungan Kelas,  Siswa Perbankan 
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ABSTRACT 

Devie Putri Rahmayuningsih (2024): The Analysis of Code Mixing in the 

Learning Process of the Tenth Grade 

Students of Banking Vocational High 

School Riau: A Sociolinguistic Study 

Code mixing is a form of language use by someone using two or more languages.  

Code mixing is in the forms of words, phrases, clauses and sentences.  This research 

aimed at describing the forms of code mixing and describing the factors causing code 

mixing to occur in the learning process of the tenth-grade students at Banking 

Vocational High School Riau.  The subjects of this research were the tenth-grade 

students at Banking Vocational High School Riau, and the oject was code mixing 

that students used in learning.  To realize these research objectives mentioned 

previously, the data were collected by using listening method.  To realize this 

listening method, tapping technique was used as a basic technique, and Simak Bebas 

Libat Cakap and note-taking techniques were the advanced techniques.  After 

collecting data, the data then were analyzed by using Agih method equipped with 

BUL technique as a basic technique and substitution technique as an advanced 

technique.  After analyzing data, the research findings showed that (1) the code 

mixing carried out by students in the learning process consisted of code mixing in the 

form of words with a total of 17 data (51.52%), in the form of phrases with a total of 

3 data ( 9.1%), in the form of clause  with a data (3.1%), and in the form of sentences 

with 9 data (27.28%); and (2) code mixing caused by speaker factors because this 

factor was the biggest causal factor compared to other factors, 80%.  Based on the 

results of data analysis, it was found that Indonesian code mixing was mixed with 

Minang language. 

 Keywords: Code Mixing, Learning Process, Banking Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari 

manusia. Saat kita menikmati musik yang indah, menonton film yang 

menginspirasi, meresapi cerita yang menarik, atau berinteraksi dengan orang 

terdekat, kita tengah memanfaatkan keindahan bahasa. Sulit membayangkan 

eksistensi manusia tanpa anugerah bahasa dari Allah SWT. Dalam buku 

"Komunikasi dalam Al-Qur`an" juga dijelaskan bahwa bahasa telah menjadi 

media komunikasi sejak penciptaan awal, seperti yang tercermin dalam Al-

Qur`an surat Ar-Rahman ayat 4 yang berbunyi  َعَلَّمَهُ ٱلْبيَاَن mengajarinya pandai 

berbicara. Maka, peran bahasa dalam kehidupan adalah sangat penting. 

Walaupun demikian, seringkali bahasa diabaikan oleh banyak orang, mungkin 

karena sudah terlalu akrab dengan keberadaannya. Menurut Bloomfield 

(1995:1) dalam karyanya "Language", manusia jarang menyadari keberadaan 

bahasa dan lebih menganggapnya sebagai hal yang biasa, sebagaimana 

bernafas atau berjalan. Padahal, bahasa memiliki pengaruh yang sangat besar 

dan menjadi salah satu faktor yang membedakan manusia dari hewan. 

Manusia memiliki berbagai julukan, seperti homo sapiens yang berarti 

'makhluk berpikir'. Menurut Ernest Cassirer (dalam Robert Sibarani, 1992:87), 

manusia juga dikenal sebagai animal symbolicum yang memiliki makna yang 

lebih luas dari homo sapiens, karena dalam proses berpikirnya, manusia 

membutuhkan bahasa. Tanpa kemampuan berbahasa, manusia tidak dapat 



2 
 

 
 

melakukan berpikir secara sistematis dan teratur. Selain itu, manusia 

juga disebut homo socius, yang berarti makhluk bermasyarakat. Masyarakat 

terdiri dari individu yang saling berinteraksi, mempengaruhi, dan saling 

bergantung satu sama lain. Dalam kehidupan bermasyarakat, manusia tak dapat 

dilepaskan dari kegiatan komunikasi dengan sesamanya, yang menunjukkan 

bahwa fungsi sosial bahasa adalah sebagai alat komunikasi. 

Bahasa berfungsi sebagai sarana yang digunakan manusia dalam 

interaksi, kolaborasi, dan komunikasi sehari-hari. Sebagai alat komunikasi 

sosial, bahasa memungkinkan individu terhubung dengan masyarakat. Chaer 

dan Agustina (2010:14) menjelaskan bahwa fungsi utama bahasa adalah 

menyampaikan pikiran, ide, konsep, dan perasaan. Peran bahasa menjadi krusial 

saat menyampaikan berbagai konten tersebut melalui interaksi. Bahasa tak 

hanya sebagai alat komunikasi, melainkan juga sebagai ekspresi diri, integrasi 

dan adaptasi sosial, serta kontrol sosial. 

Meskipun suatu bahasa memiliki aturan atau pola yang serupa, variasi 

dalam penggunaannya oleh penutur dengan latar belakang sosial dan kebiasaan 

yang berbeda menyebabkan bahasa tersebut menjadi beragam (Chaer dan 

Agustina, 2010:14). Bahasa biasanya digunakan oleh sekelompok orang dalam 

suatu masyarakat yang merasa mereka berkomunikasi dalam satu bahasa yang 

sama. Keragaman dan keunikan dalam pengucapan menyebabkan masyarakat 

Indonesia sering menggunakan dua bahasa, yakni bahasa Indonesia dan bahasa 

daerah, secara bergantian. 

Hal tersebut menegaskan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia adalah 
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bilingual atau bahkan sering dianggap sebagai multibahasa. Dapat diamati dari 

penggunaan dua bahasa atau lebih oleh sebagian besar penduduk Indonesia. 

Kondisi ini mengakibatkan seringnya penggunaan lebih dari satu bahasa dalam 

komunikasi sehari-hari di Indonesia. Bilingualisme terjadi ketika masyarakat 

memiliki kemampuan dalam menggunakan dua bahasa. Di Indonesia, bahasa 

Indonesia umumnya menjadi bahasa kedua yang dikuasai setelah bahasa daerah. 

Bilingualisme bisa muncul dalam berbagai lingkungan pendidikan, baik 

di perkotaan maupun di pinggiran kota. Fenomena kedwibahasaan subordinatif 

(kompleks) erat kaitannya dengan dinamika bahasa dalam konteks pendidikan. 

Ketika masyarakat bersifat terbuka terhadap interaksi dengan kelompok lain, 

kemungkinan besar akan terjadi kontak bahasa yang menghasilkan beragam 

peristiwa kebahasaan, termasuk bilingualisme. 

Sosiolinguistik, sebuah cabang ilmu bahasa, mengkaji bahasa dalam 

kerangka sosial, mengintegrasikan konsep sosiologi dan linguistik. Sosiologi 

adalah studi ilmiah yang objektif tentang manusia dalam konteks masyarakat, 

termasuk lembaga dan proses sosialnya (Chaer, 2010:3). Perspektif 

sosiolinguistik memandang bahasa sebagai bagian dari sistem sosial dan 

komunikasi dalam suatu masyarakat dan budaya. Para pemakai bahasa dianggap 

sebagai pelaku interaksi sosial yang terjadi dalam konteks nyata. Oleh karena 

itu, bahasa bukan hanya dipahami dari sisi internalnya saja, melainkan juga 

sebagai sarana interaksi dan komunikasi dalam kehidupan masyarakat. 

Campur kode dalam percakapan dengan teman sebaya terjadi karena 

adanya kemahiran dalam penggunaan lebih dari satu bahasa. Dalam praktik 
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campur kode ini, bahasa asing sering kali dicampurkan dengan bahasa 

Indonesia. Sebagai contoh, campur kode terjadi antara bahasa Inggris dan 

bahasa Minang, Jawa, serta Melayu. Thelander dalam Rokhman (2013:38) 

mengamati bahwa campur kode cenderung terjadi pada tingkat klausa, di mana 

ada pencampuran code atau kombinasi variasi bahasa dalam satu klausa yang 

sama. Fenomena ini dipengaruhi oleh hubungan sosial antara penutur, struktur 

bahasa, dan fungsi bahasa. Oleh karena itu, campur kode sering muncul ketika 

seseorang menggunakan bahasa Indonesia sambil memasukkan kata-kata, frasa, 

klausa, atau bahkan repetisi dari bahasa daerah atau bahasa asing. Kejadian 

semacam ini juga dapat diamati dalam percakapan informal di SMK Perbankan 

Riau. 

Di tengah masyarakat yang terbuka, orang-orang memiliki kesempatan 

untuk menerima individu dari latar belakang budaya yang berbeda berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki oleh mereka. Hal ini menciptakan situasi kontak 

bahasa, di mana bilingualisme terjadi dalam berbagai bentuk seperti 

interferensi, integrasi, alih kode, dan campur kode.. 

Campur kode, sebagai fenomena sosial, dipengaruhi oleh aspek bahasa 

dan non-bahasa karena terkait dengan konteks sosial dalam komunitas 

berbicara. Faktor-faktor yang memengaruhi campur kode mencakup pembicara, 

pendengar, perubahan situasi dengan kehadiran pihak ketiga, peralihan dari 

formal ke informal atau sebaliknya, dan perubahan topik pembicaraan. Salah 

satu pendekatan yang akan difokuskan dalam proposal ini untuk menganalisis 

campur kode adalah Teori Sosiolinguistik.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Siswa banyak menggunakan campuran bahasa ketika di kantin, 

perpustakaan, ruang guru dan lain-lain 

2. Siswa kurang berminatat dalam membaca dan relatif rendah 

3. Dalam belajar siswa selalu menggunakan campur kode  

4. Dalam belajar banyak Faktor–faktor penyebab penggunaan campur kode  

C. Batasan Masalah 

Keterbatasnya batasan masalah peneliti tidak meneliti seluruh 

identifikasi, maka batasan masalah yang akan dikaji adalah sebagai berikut. 

1. Ragam atau bentuk campur kode yang terjadi pada Siswa kelas X SMK 

Perbankan Riau 

2. Faktor penyebab terjadinya bentuk campur kode pada Siswa Siswa kelas 

X SMK Perbankan Riau 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk campur kode yang terjadi pada siswa Siswa kelas X 

SMK Perbankan Riau? 

2. Faktor apakah yang menyebabkan terjadinya campur kode dalam 

berbahasa pada Siswa kelas X SMK Perbankan Riau? 

E. Tujuan Penelitian 

Secara garis besar tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Mendeskripsikan wujud campur kode pada Siswa Siswa kelas X SMK 

Perbankan Riau? 

2. Mendeskripsikan penyebab terjadinya campur kode pada Siswa Siswa 

kelas X SMK Perbankan Riau? 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berperan dalam 

mengembangkan teori-teori kebahasaan dan juga menambah pemahaman 

dalam domain pengetahuan psikolinguistik terapan. Fokus utama 

penelitian ini adalah pada pengamatan gejala kebahasaan yang terjadi 

pada siswa kelas X SMK Perbankan Riau. 

2. Secara praktis, penelitian ini menyajikan gambaran tentang penggunaan 

campur kode bahasa pada siswa Siswa kelas X SMK Perbankan Riau. 

Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi penelitian 

serupa di masa depan, serta menjadi sumber referensi untuk memahami 

fenomena kebahasaan yang tengah berlangsung. Selain itu, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan sumbangan berupa data dasar bagi 

penelitian yang lebih lanjut sejenisnya, serta memperkaya pengetahuan 

bagi pembaca dan para peneliti bahasa. 

G. Definisi Oprasional 

Definisi operasional disusun dengan tujuan menyamakan pemahaman 

antara peneliti dan pembaca. Berikut adalah penjelasan mengenai batasan 

beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini: 
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1. Analisis  

2. Campur kode merujuk pada penggunaan bahasa dari satu bahasa ke 

bahasa lain dengan tujuan untuk memperkaya gaya atau ragam bahasa. 

Hal ini meliputi penggunaan kata, frasa, klausa, idiom, atau bentuk 

sapaan dari satu bahasa ke dalam bahasa lain. Alternatifnya, campur kode 

juga bisa diinterpretasikan sebagai interferensi bahasa Chaer (2010:114), 

3. Sosiolinguistik merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji relasi 

antara bahasa dan masyarakat penggunanya, termasuk faktor-faktor sosial 

lain yang mempengaruhinya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Campur Kode 

Menurut Nababan (1976), campur kode merujuk pada 

penggunaan dua atau lebih bahasa atau ragam bahasa yang dicampur 

dalam suatu tindak bahasa (speech act atau discourse) tanpa 

mempertimbangkan konteks bahasa tersebut. Nababan juga 

menekankan bahwa dalam situasi ini, penggunaan campur kode tidak 

didorong oleh kebutuhan khusus, melainkan lebih sebagai hasil dari 

kebiasaan atau kesantunan pembicara. 

Seorang pakar lain yang mengidentifikasi pembatasan terkait 

campuran bahasa adalah B.B. Kachru dalam tulisannya yang 

berjudul "Menuju Penataan Campur Kode: Perspektif India" (Suandi, 

2014). Dalam artikel tersebut, beliau menyatakan bahwa campuran 

bahasa adalah penggunaan dua atau lebih bahasa dengan secara 

konsisten menyisipkan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam 

bahasa yang lain. 

Menurut teori yang diajukan oleh B.B. Kachru, campur kode 

terjadi saat dua bahasa atau lebih digunakan dengan menggabungkan 

unsur-unsur dari satu bahasa ke dalam bahasa yang lain. Namun, 

teori ini tidak memberikan penjelasan tentang bahasa yang menjadi 

primer bagi penutur atau bahasa yang mendominasi saat campur 

kode dilakukan. Oleh karena itu, penulis memiliki pendapat yang 
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berbeda terhadap pandangan yang disajikan oleh B.B. Kachru. 

Kridalaksana (dalam Suandi, 2014) dan Istiati. S (dalam 

Suandi, 2014) berpendapat bahwa campur kode atau interferensi 

merujuk pada penggunaan unsur bahasa dari satu bahasa ke bahasa 

lain dengan tujuan memperkaya gaya atau variasi bahasa. Ini 

melibatkan penggunaan kata, frasa, idiom, dan bentuk sapaan. 

Menurut Istiati. S (dalam Suandi, 2014), campur kode tidak hanya 

terjadi karena situasi verbal, tetapi juga karena faktor-faktor 

linguistik. Campur kode dapat muncul dari kemampuan berbahasa 

atau kemampuan berkomunikasi, seperti perilaku. Jika penggunaan 

campur kode terjadi karena kebiasaan dalam sistem budaya, sosial, 

dan kepribadian, maka itu berasal dari tingkah laku. Dengan 

demikian, gejala ini berakar pada kemampuan berkomunikasi. 

Menurut pandangan di atas, peneliti cenderung lebih 

mengutamakan teori Kridalaksana dan Istiati. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa campur kode adalah saat seseorang 

menggunakan dua bahasa secara bersamaan dalam percakapan, dan 

ini terjadi ketika penutur secara dominan menggunakan satu bahasa 

tetapi menyelipkan unsur bahasa lain, seperti penggunaan kata, frasa, 

atau idiom. Selain itu, peneliti sejalan dengan pandangan Nababan 

bahwa campur kode bukanlah hasil dari tekanan situasi, melainkan 

semata-mata karena kebiasaan. 

Selain itu campur kode juga di bilang suatu sistem tutur yang 
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penerapan unsur bahasanya memiliki ciri khas sesuai dengan latar 

belakang penutur, relasi penutur dengan mitra tutur, dan situasi tutur 

yang ada yang biasanya berbentuk varian bahasa yang secara nyata 

dipakai untuk berkomunikasi oleh anggota suatu masyarakat bahasa, 

dan penutur dengan lawan tutur tidak harus dengan bahasa minang 

saja tetapi bisa dengan bahasa kampar, bahasa jawa, bahasa melayu, 

bahasa batak dan bahasa lainnya. 

2. Ciri-Ciri Campur Kode (Code Mixing) 

 

 Suandi (2014: 140) mengidentifikasi beberapa perb ledaan an ltara 

camlpur kodle daln allih kolde, ya lng melilputi: 

1. Camlpur ko lde tidlak dipicu olleh sitluasi atau k lonteks 

pemlbicaraan sepe lrti halnya allih ko lde, melainkan berg lantung 

pada funlgsi bahlasa yang sedang digunakan. 

2. Camlpur ko lde umumn lya terj ladi dlan leblih serilng muncul 

dallam situlasi info lrmal. 

3. Camlpur ko lde biasanya terjadi di bawah level klausa dan pada 

level kata yalng palling relndah. 

  Balhasa sis lipan dallam camplur kolde tidlak lag li melmiliki 

funlgsi sinltaksis seclara mandiri, melainkan telah tergabung 

sepenuhnya dengan bahasa yang disisipi. 

3. Jenis-Jenis  Campur Kode 

Berdasarkan sumber asalnya, campuran kode bisa dikelompokkan 

menjadi tiga tipe menurut Suandi (2014: 140-141), yaitu campuran 
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kode di dalam (Inner code mixing), campuran kode di luar (Outer 

code mixing), dan campuran kode hibrida (Hybrid code mixing). 

1) Campur kode ke dalam (Inner code mixing) 

 

Inner code mixing adalah jenis percampuran bahasa yang 

memasukkan unsur-unsur dari bahasa asli yang masih memiliki 

hubungan kekerabatan. Contohnya, dalam fenomena inner code 

mixing dalam percakapan bahasa Indonesia, terdapat unsur-unsur 

dari bahasa Jawa, Sunda, Bali, dan bahasa daerah lainnya. 

2) Campur kode ke luar (outer code mixing) 

 

Menyisipkan unsur bahasa asing dalam penggunaan 

bahasa Indonesia adalah contoh dari campur kode, seperti ketika 

ada penggunaan kata-kata dari bahasa Belanda, Inggris, Arab, 

bahasa Sansekerta, dan lain sebagainya. 

3) Campur kode campuran (hybrid code mixing) 

 

Campur kode campuran (hybrid code mixing) merujuk 

pada campuran kode di mana unsur bahasa asli (seperti bahasa 

daerah) dan bahasa asing telah diserap ke dalamnya, seperti dalam 

bentuk klausa atau kalimat.. 

4. Bentuk Campur Kode 

Menurut Jendra (dikutip dalam suandi 2014: 141), campur kode 

juga dapat dikelompokkan berdasarkan tingkat kebahasaan yang 

digunakan. Dalam kerangka klasifikasi tersebut, campur kode dapat 

dibagi menjadi campur kode kata, frasa, klausa, dan kalimat. 
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Para peneliti merujuk pada bentuk campur kode yang telah 

dijelaskan oleh Jendra, berdasarkan pandangan para ahli. Bentuk-bentuk 

tersebut meliputi: 

1) Campur kode para tataran kata 

Katla dalam Kamlus Beslar Bahlasa Inldonesia (KBBI) dianggap 

sebagai morflem atlau gabungan molrfem yalng meru lpakan unit 

terlkecil yalng dapat be lrdiri s lendiri menurut ahli bahasa. Fenomena 

campuran kodle padla tingkat kalta adallah ya lng palling umum ter ljadi 

dalam bahasa mana pun.  

Pada tingkat kata, campuran kode dapat berupa k lata daslar (klata 

tunlggal), klata kompl leks, kalta berullang, daln katla majelmuk. Secara 

struktur, klata-kata dap lat dikelompokkan menja ldi empat kate lgori 

yang berbeda, yaitu: 

a) Katla dalsar 

 Katla dasalr merupakan unit terkelcil yang menjadi 

dasar pembentuklan kalta-kata yalng leblih komlpleks (dikutip 

dari Tarigan, 1985: 19 dalam Dewantara). Sebagai contoh, 

"malin" adalah kalta dasar dari kalta "bermain", dan "salndar" 

menjladi dasar kata "sandaraan" setelah ditambahkan afiks 

Kalta berilmbuhan 

Kalta berilmbuhan adallah istilah ylang merujuk pada 

proses perublahan blentuk kata akibat penambahan afiks, 

termasuk prefiks (ditambahkan di awal kata), infiks 
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(ditambahkan di tengah kata), dan sufiks (ditambahkan di 

akhir kata). Pre lfiks adlalah afliks ya lng diletakkan sebelum 

kalta dalsar, ilnfiks adlalah afliks yanlg dimasukkan di tengah 

kalta dlasar, dan sufikls adlalah afliks yalng ditempatkan setelah 

kalta daslar (Dewantara, 2015: 29). 

b) Kata Ulang 

Kata ulang merujuk pada penggunaan kembali 

bagian atau keseluruhan unit gramatikal, termasuk fonem 

sebagaimana yang di jelaskan oleh Ramlan (1981: 83 

dalam Dewantara). Terdapat empat jenis pengulangan 

kata: (1) pengulangan kata secara penuh, yang mengulang 

bentuk dasarnya sepenuhnya, seperti "meja-meja", "kursi-

kursi", "pohon-pohon"; (2) pengulangan kata sebagian, 

yang mengulang sebagian dari bentuk dasarnya, 

contohnya "melambai-lambai", "bernyanyi-nyanyi"; (3) 

pengulangan kata dengan afiks, di mana kata dasar diulang 

dengan afiks, seperti "sepeda-sepedaan", "mobil-mobilan"; 

dan (4) pengulangan kata dengan perubahan fonem, 

seperti "bolak-balik", "gerak-gerik", "serba-serbi". 

c) Kata Mejemuk 

Ramlan (dalam Dewantara, 2009) menjelaskan 

bahwa kata majemuk adalah hasil penggabungan dua kata 

dengan penambahan afiks sehingga membentuk kata baru. 
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Contohnya, seperti "rumah sakit", "meja makan", "kepala 

batu", "keras hati", "tangan panjang", dan "mata kaki". 

Dari contoh-contoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kata majemuk adalah gabungan dua kata yang menjadi 

unsur pembentuknya. 

2) Campur Kode pada Tataran Frasa 

 Frasla adallah unit gramatikal yalng telrdiri dlari dlua klata atlau 

leblih yalng tlidak berfungsi sebagai predikat (Chaer, 2012: 222). 

Penyisiplan fralsa merujuk pada penambahan unsulr flrasa dalri blahasa 

alsing atlau bahlasa daelrah kle dallam ucapan dalam suatlu bahalsa 

induk tertentu. Biasanya, percampuran kodle plada tingkat flrasa 

lelbih sedikit daripada percampuran kodle palda tingkat klaulsa 

3) Campur kode pada tataran Klausa 

 

Campur kode di tingkat klausa adalah penyisipan klausa 

ke bahasa ke dalam bahasa lainnya (Chaer, 2012: 222). 

4) Campur kode pada tataran Kalimat 

 

Satuannya bahasa yang berdiri sendiri dengan pola 

intonasi final adalah kalimat. Menurut Djoko Kentjo 

(sebagaimana yang dikutip oleh Chair, 2012), kalimat merupakan 

susunan sintaksis yang terdiri dari konstituen dasar, biasanya 

klausa, lengkap dengan konjungsi jika diperlukan, serta ditandai 

dengan intonasi final. Dalam konteks tuturan, kalimat diartikan 

sebagai keseluruhan yang ditandai dengan intonasi tertentu. 
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Suwito (dalam Reni, 2017) mengidentifikasi beberapa 

jenis bentuk campur kode dalam penelitiannya. Diantaranya 

adalah: 

a) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata 

 

Satuan bahasa, baik yang berasal dari morfem tunggal 

maupun gabungan morfem, memiliki kemampuan untuk berdiri 

sendiri (KBBI Online). Individu yang memiliki kecakapan 

dalam dua bahasa (bilingual) sering kali menggunakan campur 

kode dengan menyisipkan elemen-elemen dari bahasa lain. 

b) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud frasa 

 

Frasa adalah kombinasi kata yang tidak memiliki sifat 

predikatif, atau sering diidentifikasi sebagai kumpulan kata 

yang memenuhi peran-peran sintalksis dallam ka llimat (Chaer 

2012: 222). Fr lasa mungkin ter ldiri d lari sub ljek altau predlikat salja, 

sehlingga tidlak memenu lhi sylarat sebagai ka llimat lengkap yang 

membutuhkan kedua unsur tersebut, subj lek daln plredikat 

c) Penyisipan unsur-unsur yang berwujud perulangan kata 

 

Perulan lgan adallah prloses daln halsil dari pelngulangan 

s latuan balhasa, yang berfungsi sebag lai allat fo lnologis atlau 

gramlatikal. Contohnya adalah istilah seperti "ba ltu-baltu", 

"bollak-ballik", daln lailn sebagailnya (Kridalaksana, 2008: 193). 
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5. Faktor-Faktor Penyebab Campur Kode 

 

Menurut Jendra (dalam Suandi, 2014: 142), campur kode 

terutama dipengaruhi oleh tiga faktor utama: peran peserta pembicara, 

jenis media bahasa yang digunakan, dan tujuan pembicaraan. Namun, 

faktor-faktor ini dapat disederhanakan menjadi dua kelompok utama. 

Peran peserta pembicara menjadi kelompok pertama, sedangkan jenis 

media bahasa dan tujuan pembicaraan digabungkan menjadi 

kelompok faktor kebahasaan kedua. Kedua kelompok faktor ini 

saling berkaitan dan saling melengkapi. 

1. Faktor Penutur 

 

Seoralng penultur dengan laltar bellakang balhasa ilbu Bahlasa 

Blali akan menunjukkan sik lap positif terhadap bahas la tersebut serta 

tingkat keseltiaan ya lng tin lggi ter lhadap Balhasa B lali k letika 

berkomunikasi dalam Baha lsa Indlonesia, yang sering kali mengarah 

pada camp lur kod le. Camlpur kodle ini mencakup penyis lipan unsur 

Bahalsa Bali dallam Balhasa Indonesia, yalng bisa disebabkan oleh 

kurangnya penguasaan Bahasa Indonesia yang memadai atau 

penggunaan raglam Bahlasa Inldonesia ylang kulrang tlepat dalam 

siltuasi tertentu. Sebagai con ltoh, seseorang dapat sering 

memasukkan kalta-katla as ling dallam percakapannya. 

2. Faktor Kebahasaan 

 

Penlutur s lering menclampur bahasa yang digunakan den lgan 

kodle balhasa llain un ltuk memplercepat penlyampaian pesan. F laktor-
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faktor keblahasaan yanlg memicu campu lr kolde dapat dijabarkan 

sebalgai berlikut: Satu aspek penting dar li camlpur kod le adalah 

situasi informal. Namun, hal itu bukanlah satu-satunya pemicu 

campur kode. Terdapat keterbatasan dalam bahasa, ekspresi ya lng 

tidlak memiliki pada lnan dallam bahlasa terlsebut, yang memaksa 

penggunalan bahlasa lalin meskipun memililki fulngsi yang serupa. 

Menurut Jendra (dalam Suandi 2014: 143), penylebab clampur ko lde 

bisa belrasal dlari s legi keblahasaan, yang mencakup beberap la 

elelmen kebahalsaan dalam percakapan yan lg menyebabkan campur 

kolde. Berlikut adalah fa lktor-faktor camplur klode yanlg dipicu o lleh 

flaktor kebalhasaan. 

1. Keterbatasan Penggunaan Kode 

 

Keterbatalsan dalam penguasaan ko lde telrjadi ketika 

pelnutur mencampur bahasa ka lrena tidlak sepenuhnya menguasai 

padlanan katla, fralsa, atlau klalusa dalalm bah lasa utama yan lg mereka 

gunakan. Camp lur klode karlena faktlor ilni lelbih sering muncul saat 

plenutur menggunakan bahalsa Indlonesia (BI) d lan bahlasa Jalwa 

(BJ) sebagai kode dasar. 

2. Penggunaan Istilah yang Lebih Populer 

Dalam kehidupan sosial, ada beberapa kosakata yang 

dianggap lebih populer. Contohnya: Jika ingin menggunakan yang 

asli dan mahal, lagipula kemungkinan besar tidak ada yang 

menjualnya di Bontang. 
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3. Pembicara dan pribadi pembicara 

 

Dalam percakapan dengan mitra bahasa, pembicara sering 

menggunakan campur kode dengan sengaja untuk mencapai 

maksud dan tujuan tertentu. Menurut perspektif pembicara, ada 

beragam alasan dan tujuan di balik penggunaan campur kode, 

termasuk mengubah situasi percakapan dari formal yang terbatas 

oleh konteks ruang dan waktu menjadi lebih santai. Selain itu, 

campur kode juga bisa timbul karena kebiasaan dan kenyamanan. 

4. Mitra bicara 

 

Miltra bicalra bisa blerupa ilndividu altau kellompok. Dallam 

masyalrakat billingual, seseorang yalng awalnya menglgunakan saltu 

balhasa dalam komunikasi bisa berlalih ke balhasa lalin ketika 

berbicara denglan mitlra blicara yanlg memilliki laltar belalkang serulpa. 

5. Modus pembicara 

 

Moldus komunikasi adalah alat ya lng dipergunakan unt luk 

berinteraksi. Modu ls lilsan, seperti ta ltap mluka, percakapan telep lon, 

altau media audiovisual, cenderung le lbih memanfaatkan raga lm 

bahasa nonfor lmal daripada mo ldus tullisan, seperti suralt dilnas, s lurat 

kablar, atau bluku il lmiah, ylang umumnya menggu lnakan r lagam 

bahasa for lmal. Dalam modu ls llisan, camplur kolde seringkali lebih 

terjadi daripada dalam modus tulisan. 

6. Topik 

 

Camlpur k lode dalpat muncul karlena tlopik pembicaraan. 
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Tlopik illmiah biasanya disa lmpaikan delngan gaya form lal, sedalngkan 

tolpik nonilmliah cenderung menggunakan gaya sa lntai dan raga lm 

nonformlal. Dallam ra lgam nonfo lrmal, sering telrjadi plenyisipan un lsur 

bahlasa llain. Selain iltu, ketika berbicara tentang topik nonilmiah 

atau dalam percakap lan selhari-hlari, suasana santai ylang tercipta 

sering kali menyebabkan ca lmpur kolde. 

7. Fungsi dan Tujuan 

 

Fun lgsi bahalsa d lalam percakapan ditentukan oleh tu ljuan 

komunikasi. Fu lngsi-fungsi ini meliputi ekspresi yang berkaitan 

denlgan tuljuan tert lentu, se lperti memberi perilntah, menalwarkan 

sesuatu, membuat pengumuman, atau menegur. Pembicara memilih 

balhasa ses luai denglan fun lgsi yalng diinginkan dan kontekstual d lalam 

situlasi komu lnikasi. Camp lur klode dlapat telrjadi klarena si ltuasi ylang 

dianlggap tidlak se lsuai atlau kurang relevaln. Olleh karlena itlu, camlpur 

kolde mencerminkan hubungan anta lra fun lgsi konteklstual d lan 

situasilonal dalam penggunaan dua baha lsa atlau leblih. 

8. Ragam dan Tingkat Tutur Bahasa 

 

Pemilihlan raglam daln tinlgkat tlutur blahasa sering kali 

disesuaikan dengan lawan bicara, mencerminkan sikap te lrhadap 

tolpik terltentu atlau relevlansi denlgan sitluasi yang dihadapi. C lampur 

kolde lelbih ser ling terjadi saat menggunakan raga lm nonformal d lan 

bahlasa daelrah dibanldingkan dlengan ragalm bahlasa formal. 

9. Hadirnya Penutur Ketiga 
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Biasanya, ketika dua individu dari etnis yang sama 

berkomunikasi, mereka menggunakan bahasa dari kelompok etnis 

mereka. Namun, jika ada orang ketiga dengan latar belakang bahasa 

yang berbeda ikut dalam percakapan, kecenderungan kedua 

individu tersebut adalah beralih bahasa ke yang dikuasai oleh orang 

ketiga tersebut. Hal ini dilakukan untuk menjaga keseimbangan 

dalam situasi tersebut sekaligus menghormati keberadaan orang 

ketiga. 

10. Pokok pembicara 

 

P lokok pemb licaraan altau toplik adalah falktor do lminan yalng 

menentlukan terj ladinya camlpur kolde. Pada dasarnya, po lkok 

pemlbicaraan dapalt dibledakan melnjadi dlua gololngan bes lar, ylaitu: 

1) Polkok pembilcaraan ya lng berlsifat folrmal 

2) Polkok pembilcaraan ya lng berlsifat infolrmal. 

11. Untuk Membangkitkan Rasa Humor 

 

Dalam menghadapi ketegangan atau kelesuan dalam 

memecahkan masalah, pemimpin rapat sering kali menggunakan 

campur kode. Ini bisa dimanfaatkan untuk menyegarkan suasana 

dengan humor. Begitu juga bagi pelawak, campur kode digunakan 

untuk membawa kesenangan dan kepuasan kepada penonton. 

B. Penelitian Relavan 

Penelitian yang relevan dengan topik ini mencakup hasil-hasil 

penelitian terdahulu. Fokusnya adalah pada penelitian tentang 
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penggunaan campur kode dalam pembelajaran di kelas X SMK 

Perbankan Riau, yang meneliti aspek sosiolinguisitik. Beberapa 

peneliti yang telah menyelidiki fenomena pergeseran bahasa adalah: 

Hapsah (2018), Atmojo (2013), Maulia (2015), Meylinasari (2016), 

Ghofar (2016), Costa (2017) 

1. Penelitian Hapsah Handayani 2018 dengan judul “Analisis Campur 

Kode Dalam Ceramah Jeffri Al Buchori Berjudul “Remaja Gaul”. 

Hasil penelitian ini mencakup analisis tentang campur kode dalam 

penggunaan bahasa selama ceramah, yang mencakup penggunaan 

kata, frasa, kalimat, dan klausa. Penelitian ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dalam hal jenis 

penelitiannya, yaitu keduanya membahas mengenai campur kode. 

Namun, perbedaannya terletak pada subjek penelitian. Hapsah 

Handayani dalam penelitiannya mengambil subjek ceramah Jeffri 

Al Buchori yang berjudul "Remaja Gaul", sementara penulis akan 

mengkaji percakapan antar siswa SMK. 

2. Atmojo (2013) meneliti “Alih kode dan Campur Kode dalam 

Kelompok Masyarakat Perantau di Desa Kedung Bangong 

Sidomakmur, Widodaden, Ngawi”. Temuan menunjukkan bahwa 

ada dua jenis alih kode: (1) alih kode yang kode dasarnya adalah 

bahasa Indonesia, dan (2) alih kode yang kode dasarnya adalah 

bahasa Jawa. Namun, ada dua jenis campur kode lebih lanjut: (1) 

campur kode yang kode dasarnya adalah bahasa Jawa, dan (2) 
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campur kode yang kode dasarnya adalah bahasa Indonesia. 

Penggunaan terminologi populer dan pembatasan penggunaan kode 

adalah kekuatan pendorong di balik campur kode, sedangkan orang 

ketiga dan fokus pada pesan yang dimaksudkan adalah kekuatan 

pendorong di balik alih kode. Penelitian Atmojo relevan dengan 

penelitian ini adalah: 

a. Keduanya memiliki kesamaan dalam jenis penelitiannya, yaitu 

keduanya meneliti fenomena campur kode. 

b. Perbedaan terletak pada subjek penelitian. Atmojo meneliti alih 

kode dan campur kode pada masyarakat perantau, sedangkan 

penelitian ini lebih fokus pada campur kode yang terjadi di 

antara siswa kelas X SMK Perbankan Riau.  

3. Maulia (2015) meneliti “Alih Kode dan Campur Kode pada Tuturan 

Guru dan Siswa pada Proses Pembelajaran Bahas Arab Kelas XI 

Jurusan Bahasa di SMA Islam Ta‟allumul Huda Bumi Ayu”. Hasil 

penelitian penelitian Nugroho dengan penelitian ini, yaitu  

a. Kesamaan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

terletak pada jenis penelitiannya, di mana keduanya mencakup 

fenomena campur kode. 

b. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis adalah bahwa penelitian Nugroho 

menginvestigasi fenomena alih kode dan campur kode di 

lingkungan sekolah, sementara penelitian ini berfokus pada 
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campur kode yang terjadi di antara siswa kelas X SMK 

Perbankan Riau. Hasil penelitian menunjukkan ada dua jenis 

alih kode: internal dan eksternal. Di sisi lain, campur kode 

berbentuk penyisipan klausa, frasa, pengulangan kata, dan 

elemen kata. Sejumlah faktor, termasuk peran pembicara dan 

pendengar, kehadiran pihak ketiga, transisi dari suasana formal 

ke informal, dan isi pembicaraan, dapat menyebabkan alih 

kode. Sedangkan dalam penelitian Maulia, interaksi guru-siswa 

selama proses pembelajaran merupakan komponen yang 

mendorong terjadinya campur kode. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan masalah di atas, penelitian ini termasuk dalam 

ranah studi sosiolinguistik, yang merupakan analisis bahasa dalam 

konteks penutur sebagai siswa. Penelitian ini memfokuskan pada 

bidang bilingualisme, yang merujuk pada penggunaan dua bahasa oleh 

seorang penutur saat berinteraksi dengan orang lain secara bergantian. 

Objek penelitian ini adalah siswa di SMK Perbankan Riau. Setelah 

objek ditetapkan, dilakukan analisis untuk mendapatkan temuan. 

Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu kejadian untuk 

mengungkap keadaan yang sebenarnya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memahami kondisi bilingualisme dalam tuturan siswa di 

SMK Perbankan Riau. Untuk memperjelas kerangka pemikiran dalam 
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penelitian ini, akan disajikan dalam bentuk diagram. Berikut ini akan 

disajikan diagram kerangka berfikir. 

Gambar 2.1  

Krangka Berfikir 
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BAB  III 

 METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yakni pendekatan 

teoretis dan metodologis. Pendekatan teoretis yang diterapkan adalah 

sosiolinguistik, sebuah bidang ilmu lintas disiplin yang menganalisis 

penggunaan bahasa oleh siswa kelas X SMK Perbankan Riau dalam 

konteks tertentu. Pendekatan metodologisnya adalah kualitatif yang 

bersifat deskriptif, bertujuan untuk menyajikan fakta dan karakteristik 

objek atau subjek penelitian secara sistematis. Definisi oleh Bog dan 

Taylor (dalam Moelong 2015:8) menjelaskan pendekatan kualitatif sebagai 

suatu metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif, baik dalam 

bentuk kata-kata tertulis maupun lisan dari individu, serta perilaku yang 

dapat diamati. 

B. Tempat dan waktu Peneitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Perbankan Riau yang beralamat 

di JL. Majalengka No.9, Sidomulyo, Kecamatan Marpoyan Damai, Kota 

Pekan Baru, Riau. Lokasi tersebut dipilih karena memiliki keunikan 

dalam penggunaan bahasa, yang menjadi objek menarik untuk diteliti. 

Para siswa di lokasi ini menggunakan beragam bahasa, termasuk lebih 

dari satu bahasa, terutama dalam konteks pembelajaran di kelas. Faktor-

faktor yang memengaruhi penggunaan bahasa tersebut termasuk latar 

belakang sosial budaya, status sosial, lingkungan, dan tingkat 
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pendidikan. 

C. Sumber Data 

Menurut Loflan (sebagaimana dikutip oleh Moleong 2015:8), 

dalam penelitian deskriptif kualitatif, data terutama terdiri dari kata-kata 

atau tindakan, sementara unsur tambahan mencakup dokumen dan aspek 

lainnya. 

secara sistematis dalam kuesioner. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini, sumber data utamanya adalah data primer karena peneliti 

mengumpulkan data langsung dari lapangan. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK Perbankan Riau, 

dan objek penelitiannya adalah kalimat-kalimat yang mengandung kata-

kata yang digunakan dalam tuturan yang terjadi pada siswa kelas X SMK 

Perbankan Riau.  

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

bentuk campur kode oleh siswa kelas X SMK Perbankan Riau. Peneliti 

menggunakan instrumen dalam bentuk form isian bentuk campur kode 

tersebut. 

Berkenaan dengan pengumpulan data tentang bentuk campur kode 

yang digunakan seperangkat pernyataan tentang faktor penyebab 

terjadinya bentuk campur kode dengan lima opsi jawaban. 

Validitas data terpenuhi ketika tidak ada diskrepansi antara apa 

yang diungkapkan oleh peneliti dan realitas yang terjadi pada objek 
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penelitian (Sugiyono, 2009:356). Dalam konteks ini, tugas peneliti 

meliputi perencanaan, pengumpulan data, analisis, serta presentasi hasil 

penelitian. Peneliti memanfaatkan kuesioner sebagai alat untuk 

mengumpulkan data yang membahas faktor-faktor penyebab campur kode. 

Tabel 3.1 

Instrumen Penelitian 

No. Faktlor Pen lutur Fakltor Keb lahasaan 

1. Apaklah anlda mengualsai kolsa 

kalta Bahalsa Indlonesia ylang 

lazilm (stanldar) digulnakan dallam        

slehari-halri. 

Apaklah anlda mellakukan campulr kodle  

klarena ketildakadaan kolde untulk 

mewalkili maksuld yalng andla 

sampalikan. 

2. Apalkah anlda sanlgat menlyukai  

Balhasa daerlah alnda. 

Apalkah istillah-isltilah yalng poplular 

mempelngaruhi Blahasa ylang anlda 

gunalkan. 

3. Apakah anda sangat 

mempertahankan bahasa daerah 

anda saat berbicara 

. 

Aplakah Bahalsa Indlonesia baklu 

terklesan kalku selhingga mempenlgaruhi 

Bahlasa yanlg andla glunakan. 

4. Apaklah Bahasla daelrah anlda 

memplengaruhi Balhasa Indlonesia 

andla. 

Apaklah kolsa-kalta dallam Bahalsa 

Indolnesia selring menlimbulkan 

pengerltian yalng sallah. 

5. Apalkah anlda menlggunakan 

camlpur kolde dalalm prloses 

Apalkah karlena adalnya perbledaan 

raglam Balhasa fo lrmal daln tid lak forlmal 



28 
 

 
 

pemblelajaran kalrena alda modlus 

tertlentu. 

menilmbulkan kelsulitan balgi anlda 

unltuk belrbicara. 

 

E. Partisipan 

Pada Penelitian Analisis Campur Kode Pada Kegiatan Berbicara 

Siswa SMK Perbankan Riau: Sebuah Kajian Sosiolinguistik, partisipan 

hanya peneliti dan siswa saja. Hal ini dapat dilihat dari istrumen 

pengumpulan data yang menekankan penelitian kualitatif. Peneliti 

mengumpulkan data dalam bentuk form isian bentuk campur kode 

sehingga partisipan dalam penelitian ini hanya melibatkan peneliti dan 

siswa. Dalam penelitian ini, peneliti harus memperhatikan aspek etika, 

metodologi, dan pengawasan secara cermat untuk memastikan bahwa 

penelitian berjalan dengan baik meskipun peneliti tidak terlibat dalam data 

campur kode. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan informasi mengenai jenis campur kode yang 

digunakan oleh siswa kelas X SMK Perbankan Riau, peneliti menerapkan 

metode simak, diikuti dengan teknik sadap sebagai metode dasarnya, serta 

teknik lanjut seperti simak bebas libat cakap (SBLC) (Sudaryanto 

2015:203). Selain menggunakan teknik SBLC, peneliti juga mengadopsi 

teknik catat. Dalam penggunaan teknik SBLC, peneliti bertindak sebagai 

pengamat pasif yang secara cermat mendengarkan isi percakapan tanpa 

ikut campur dalam interaksi yang direkam. Selain teknik SBLC, peneliti 



29 
 

 
 

juga menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data. Angket 

merupakan metode yang memberikan serangkaian pertanyaan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:142). Pendekatan ini 

penting untuk menjamin keakuratan data, karena transkripsi dari 

percakapan dapat diperiksa kembali. Penggunaan angket juga diperlukan 

untuk memastikan keabsahan data yang kemudian akan dijadikan referensi 

dalam proses transkripsi. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data melibatkan pencarian dan pengaturan hasil 

pengamatan. Data diperoleh dari catatan lapangan dan informasi yang 

sudah terdokumentasi dengan sistematis, kemudian disusun dalam kategori 

dan unit-unit, membentuk pola, menentukan fokus penelitian, dan 

merumuskan kesimpulan agar dapat dipahami dengan mudah oleh 

pembaca maupun peneliti sendiri. 

Tabel 3.2 

Teknik Analisis Data 

 

 

NO 

 

DATA/WAKTU 

 

 

PESERTA TUTUR 

BAHASA YANG 

DIGUNAKAN 

1. 
 Data 1 senin, 2 

Januari 

 

Nama: 

Kelas: 

1. Bahasa Minang  

2. Bahasa Indonesia 

Oleh karena itu, teknik analisis data yang diterapkan dalam 

merumuskan masalah pertama melibatkan serangkaian langkah, termasuk 
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pengaturan, rangkuman, penyajian, dan penarikan kesimpulan guna mencapai 

jawaban atas masalah yang dirumuskan. Dalam penelitian ini, teknik analisis 

data terbagi menjadi dua jenis, yaitu teknik dasar dan teknik lanjutan. Salah 

satu teknik dasar yang digunakan adalah teknik bagi unsur langsung (BUL), 

yang melibatkan pemecahan satuan data menjadi unsur-unsur menggunakan 

intuisi kebahasaan dengan bantuan jeda, tekanan, atau lagu tertentu. Selain itu, 

dalam metode distribusi data, terdapat teknik lanjutan seperti teknik ganti dan 

teknik perluas, yang dipilih berdasarkan karakteristik data yang sedang 

dianalisis. Teknik ganti menggantikan unsur tertentu dalam satuan data, 

sementara teknik perluas melibatkan ekspansi satuan data ke arah kanan atau 

kiri. 

Tabel 3.3 

Data Bentuk Campur Kode 

 

No. 

 

Data 

Bentuk campur kode 

Kata Frasa Klausa Kalimat 

1.      

Analisis data yang diperoleh dari angket digunakan untuk 

menjawab pertanyaan kedua, yakni mengenai faktor-faktor yang memicu 

campur kode dalam pembelajaran siswa SMK Perbankan Riau. Data dari 

angket masih dalam bentuk mentah jika belum diolah. Untuk 

memberikan makna pada data tersebut, dilakukan pengolahan data 

melalui berbagai teknik dan tahapan, termasuk koreksi data yang 

terkumpul dari angket, pengklasifikasian data untuk memperoleh 

gambaran atas jawaban pada setiap pertanyaan, serta analisis faktor-
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P = 𝑓 x 100 % 
 

faktor yang mempengaruhi campur kode menggunakan skala Likert. 

Skoring yang digunakan dalam pengolahan ini sebagai berikut. 

Tabel 3.4 

Skoring Kuesioner Faktor Penyebab Campur Kode 

 

Kriteria Skor 

Selalu 5 

Sering 4 

Kadang- Kadang 3 

Jarang 2 

Tidak Pernah 1 

 

Sedangkan untuk mengetahui jumlah jawaban dari para 

responden melalui persentase yaitu digunakan rumus sebagai 

berikut. 

Keteralngan: 

P : preselntase 

f : frekulensi dlari sletiap jalwaban anglket 

n : jumllah slkor idelal 

100 : bilangaln tetlap 

Selanjutnlya skolr yalng tlelah dilperoleh aklan ditelntukan sklor tertlinggi daln 

dialmbil kelsimpulan bahlwa sklor terltinggi merlupakan halsil dari kuesoner 

H. Teknik Uji Validitas Data 

Setelah data di dapatkan maka selanjutnya di lakukan analisis 
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terhadap data tersebut. Untuk mengnalisis data ini peneliti menggunakan 

Metode agih. (Sudaryanto, 2015:15) untuk merealisasikan metode agih ini 

peneliti menggunakan teknik bul sebagai teknik dasar dan teknik ganti 

sebagai teknik lanjutan. Dalam teknis uji validitas data peneliti 

menggunakan beberapa teknik yaitu: 

1. Mencatat kalimat yang mengandung unsur campur kode 

2. Membagi unsur langsung yang membangun kalimat tersebut 

berdasarkan fungsi sintaksinya  

3. Menentukan fungsi sintakis yang diisi dengan campur kode 

tersebut 

4. Menganalisis fungsi sintaksis dan di klasifikasikannya berdasarkan 

jenisnya. Kemudian peneliti menyajikannya dalam bentuk tabel   

5. Menyimpulkan data yang telah peneliti deskripsikan berdasarkan 

klasifikasinya 

Alat penentu dalam metode agih merupakan bagian integral dari 

bahasa itu sendiri. Jika seseorang sampai pada suatu kesimpulan bahwa 

nomina atau kata benda dalam bahasa Indonesia bisa bergabung dengan 

kata ingkar atau negatif, namun tidak dengan tidak, atau dapat menjadi 

objek atau subjek, maka orang tersebut sedang menggunakan metode agih.  

I. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan urutan atau tahapan dalam 

melakukan penelitian dari awal persiapan hingga penyusunan laporan 

penelitian. Prosedur penelitian yang peneliti lakukan sebagai berikut: 
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a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi pemilihan objek penelitian, 

selanjutnya pembuatan judul, dilanjutkan dengan pembuatan 

sinopsis, lalu pengajuan judul kepada program studi. Setelahnya 

melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing dalam menyusun 

proposal penelitian, dilanjutkan dengan pengajuan proposal 

penelitian dan setelah disetejui dilanjutkan dengan tahapan 

selanjutnya. 

b. Tahap Pelaksana 

Tahap pelaksana terdiri dari tahap pengkajian yang mendalam 

terhadap objek penelitian kemudian menggali data-data yang 

diperlukan seperti mengobservasi dan menganalisis campur kode 

hingga data yang diperlukan sudah cukup dan telah terpenuhi. 

c. Tahap Penyusunan 

Tahap penyusunan merupakan tahap dimana data data yang 

telah di peroleh di susun di dalam laporan penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data terhadap bentuk dan penyebab campur 

kode dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas XAKL1 

SMK Perbankan Riau dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk campur kode yang digunakan oleh siswa kelas X SMK 

Perbankan Riau dalam proses pembelajran Bahasa Indonesia ditemukan 

4 bentuk campur kode, yaitu campur kode dalam bentuk kata dengan 

jumlah 17 (51,52%) data, dalam bentuk frasa 3 data (9,1%) dalam 

bentuk klausa 1 data (3,1%) dan dalam bentuk kalimat 9 data (27,28%). 

Dengan demikian dapat di pahami bahwa jumlah campur kode yang 

paling banyak digunakan siswa adalah campur kode dalam bentuk kata.  

2.  Berkenaan dengan faktor penyebab penggunaan campur kode yang 

dilakukan siswa kelas X SMK Perbankan Riau disebkan oleh dua 

faktor-faktor yaitu faktor penutur dan faktor kebahasaan. Berkenaan 

dengan persentase faktor penyebab campur kode tersebut dapat di 

jelaskan bahwa campur kode yang disebabkan oleh faktoe penutur 

sebesar 76,18% dan penyebab dari faktor kebahasaan sebesar 47,45%. 

Berdasarkan hasil tersebut maka faktor utama penyebab terjadinya 

campur kode di SMK Perbankan Riau disebabkan oleh faktor penutur 

yaitu 78%.  
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B. Saran 

Setelah permasalahan dalam penelitian ini terjawab, peneliti 

memiliki beberapa saran yang ingin diajukan, adapun saran tersebut yaitu: 

1. Peneliti menyadari bahwa dalam penulisan tugas akhir berupa skripsi ini 

jauh dari kata sempurna. Oleh sebab itu peneliti memohon maaf apabila 

terjadi kesalahan baik secara teknis maupun non-teknis dalam penulisan 

skripsi ini. 

2. Peneliti berharap penelitian ini dapat membatu proses pendidikan 

Bahasa Indonesia. Pendidik harus paham mengenai fenomena campur 

kode supaya pendidik dapat menerangkan pemakian bahasa Indonesia 

yang baik dan benar agar peserta didik terbiasa menggunakan Bahasa 

Indonesia terutama dalam proses pembelajaran di sekolah kususnya pada 

mata pelajran Bahasa Indonesi. 



 
 

66 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Bloomfield. 1995. Language. Gramedia Pustaka Uama.   

Chaer, Abdul dan Leone Agustina. 2010. Sosiolinguistik Perkenalan Awal. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Chaer, Abdul. 2012. Linguistik Umum (Edisi Revisi). Jakarta: Rineka Cipta 

Darwis, Muhammad. 2001. “Pencendekiaan Bahasa Indonesia”. Makalah 

Seminar Kebahasaan. 

Eka.M. 2005, “Campur kode Bahasa Konjo-Bahasa Indonesia siswa SMU 1 

Kajang. Kab. Bulukumba” Skripsi.Tidak diterbitkan. Pada Fakultas sastra 

Universitas Hasanuddin, Makassar.  

Hambali. 2010. Sosiolinguistik sebagai Pengantar. Makassar: FKIP Unismuh  

HP Achmad dan Alek Abdullah. 2013. Linguistik Umum. Jakarta: Erlangga. 

Marlin. 2018. “Campur Kode Ceramah Ustad Maulana Dalam Acara “Islam Itu 

Indah” Di Trans Tv,” Jurnal Bahasa dan Sastra, (Online), Vol. 3, 

No.1,(http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/BDS/article/view/10040 

diakses 23 Oktober 2020). 

Maulia, Isti Jabatul. 2015. “Alih Kode dan Campur Kode pada Tuturan Guru dan 

Siswa dalam Proses Pembelajaran Bahasa Arab kelas XI Jurusan Bahasa 

di SMA Islam Ta‟allumul Huda Bumiayu”. Skripsi. Universitas 

Muhammadiyah Prurwekwrto. 

Meylinasari, Endah. 2016. “Alih Kode Dan Campur Kode Pada Talkshow Bukan 

Empat Mata Serta Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Di Sma”. Skripsi. Universitas Lampung. 

Nababan, P.W.J. 1993. Sosiolinguistik Suatu Pengantar. Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama. 

Nugroho, Adi. 2011. “Alih Kode dan Campur Kode pada Komunikasi Guru –

Siswa di SMA 1 Wonosari Klaten”. Skripsi. Universitas Negeri 

Yogyakarta. 

Rahardi, R. Kunjana. 2015. Kajian Sosiolinguistik: Ihwal Kode dan Alih Kode. 

Bogor: Ghalia Indonesia. 

Rokhman, Fathur. 2000. Sosiolinguistik: Suatu Pendekatan Pembelajaran 

Bahasa dalam Masyarakat Multikultural. Yogyakarta: Graha Ilmu. 



67 
 

 
 

Suandi, I. N. (2014). Sosiolinguistik. Yogyakarta: Graha Ilmu 

Sudaryanto. 2015. Metode dan Aneka Teknik Analisa Bahasa: Pengantar 

Penelitian Wahana Kebudayaan Secara Liguistis. Yogyakarta: Sanata 

Dharma University Press. 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D). 

Sugiyono. 2018. Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta. 

Sumarsono dan Paina Partana. 2002. Sosiolinguistik. Yogyakarta: Sabda 

(Lembaga Studi Agama, Budaya dan Perdamaian). 

Suwito. 1982. Pengantar Awal Sosiolinguistik Teori dan Problema. Surakarta: 

Henry Offset Surakarta. 

Suwito. 1983. Pengantar Awal SosiolinguistikTeori dan problema. Surakarta 

UNS Pres 

Widiastuti, Ari. 2009. Penggunaan Dwibahasa Oleh Anak Usia 4 Tahun (Sebuah 

Studi Kasus). Skripsi S1. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa  

Jawa, FBS UNY Yogya     

 

 

 

 



68 
 

 
 

 LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 PENGELOMPOKAN DATA 

Analisis campur kode dalam bentuk kata 

No. Data Campur Kode Kata Frasa kalausa Kalimat  

1. Najla tu buk dia suka bamain 

buk 

✔    

2. Saya mengidolakan Pratama 

Arhan seorang pesepak bola 

timnas yang lahir pada tanggal 

duo puluah satu Desember. 

Dia merupakan adiak kandung 

dari Dimas Roni Saputra yang 

merekrut semen padang 

✔    

3 Ibu bilo kita ujian? ✔    

4 Sabaleh buk. ✔    

5 Buk bara nilai ujian fisika 

aden  

✔    

6  jan lah berang-berang buk 

sempit keluarnya buk 

✔    

7 Ada yang cilok pena aku lagi 

ha 

✔    

8 Ndee kalian ni ngomong ✔    
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taruih 

9 Baiklah teman-teman saya 

akan mempresentasikan 

sebuah tokoh yang saya 

ngefans banget dari dulu 

sampai sekarang. 

✔    

10 Bukk saya permisi, mau boker ✔    

11 Weehh mana buku aku nihaa 

siapa yang cilok 

✔    

12 Weh dengarkanlah cerita aden 

ni 

✔    

13 Buruak cerita ko ni indak 

serulah 

✔    

14 Manga saya buk yang 

disalahin terus 

✔    

15 Kurang lalok ni buk, aden 

begadang tadi malam 
✔    

16 Angek bukk ✔    

17 Weh sia tu yang datang? ✔    

18 Uni aku ✔    
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Analisis campur kode dalam bentuk Frasa 

 

 

 

Analisis campur kode dalam bentuk klausa 

 

 

 

 

Analisis campur kode dalam bentuk kalimat 

 

No. Data Campur Kode Kata Frasa kalausa Kalimat  

1. Woi Aiayah ko tu bamain 

taruih dang dengarkanlah 

yang dijelaskan ibu tu 

 ✔   

2  belajar di luar ajalah buk 

angek bana kelas ni 

 ✔   

3 Buk lamo bana nama saya 

dipanggil 

 ✔   

No. Data Campur Kode Kata Frasa kalausa Kalimat  

1 Lama kali nama aku, 

mangantuk rasanyo 

  ✔  

No. Data Campur Kode Kata Frasa kalausa Kalimat  

1 Ibu baa kaba nyo anak ibu 

yang cantik tu? 

   ✔ 

2  istirahat lah lagi buk, aden 

litak ha 

   ✔ 

3 Buk Namo aden belum di 

panggil 

   ✔ 
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4 Ha langsung tagalak aden    ✔ 

5 Sampai  nak takanciang den 

dengar cerita kau tu 

   ✔ 

6 Indak ado pitiah aden bu, 

besokla 

   ✔ 

7 weh dengarkanlah cerita aden 

ni dari tadi muncuang kau tu, 

diamlah dulu ha 

   ✔ 

8 Endeehh namo den lama 

bano  haa bisa lalok dulu ni 

   ✔ 

  9 Wooy namo waang tuha    ✔ 

10 guys silent please    ✔ 
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LAMPIRAN 2 MODUL  

I. INFORMASI UMUM 

Satuan Pendidikan : SMKS Perbankan Riau 

Kelas/Fase : XI/Fase F 

Semester : Ganjil 

Alokasi Waktu : 27 JP (9 x Pertemuan) 

Capaian Pembelajaran : Peserta didik mampu mengevaluasi be rbagai 

gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah 

logika berpikir dari menyimak berbagai jenis 

teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk 

monolog, dialog, dan gelar wicara; 

mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan 

pendapat untuk menanggapi teks yang 

disimak. 

II. KOMPONEN INTI 

PERTEMUAN 1-3 

Model Pembelajaran : Discovery Learning 

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik mampu mengevaluasi jenis teks 

(nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, 

dialog, dan gelar wicara 

Materi Pokok : Jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk 

monolog, dialog, dan gelar wicara 

Kompetensi Awal : Peserta didik mampu memahami berbagai 

jenis teks (nonfiksi dan fiksi) yang 

ditampilkan, baik dalam bentuk monolog, 

dialog, dan gelar wicara. 

Pemahaman Bermakna : Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai 

gagasan dan pandangan dari menyimak 

berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam 

bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara 
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Pertanyaan Pemantik : a. Pernahkah Ananda menyaksikan 

pementasan monolog, dialog, dan gelar 

wicara? 

b. Bagaimana tanggapan Ananda ketika 

menyaksikan pementasan monolog, dialog, 

dan gelar wicara? 

c. Jelaskan 5 hal menarik dari pementasan 

monolog, dialog, dan gelar wicara yang 

Ananda saksikan! 

Dimensi Pancasila : Mandiri, bernalar kritis, kreatif 

Sarana dan Prasarana : a. Alat/Bahan : LKPD, laptop, dan infocus 

b. Media pembelajaran : Slide presentasi PPT 

dan buku paket 

Rencana Kegiatan : 

PERTEMUAN 1-3 

Kegiatan Pendahuluan 

(30 menit) 

1. Peserta didik dan guru memulai dengan berdoa bersama. 

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran 

bersama dengan guru. 

3. Peserta didik bersama dengan guru membahas tentang 

kesepakatan yang akan diterapkan  dalam pembelajaran. 

4. Peserta didik diberikan penjelasan bahwa materi hari ini adalah 

kemampuan yang mendasari seluruh jenis kegiatan 

pembelajaran  Bahasa Indonesia. Hal ini berarti peserta didik 

wajib menguasai dan diminta untuk fokus dan menyiapkan 

catatan apabila  dibutuhkan. 

5. Guru akan mengajak siswa belajar dengan suatu permasalahan 

yang diselesaikan  menggunakan discovery learning. 

6. Peserta didik dan guru berdiskusi melalui pertanyaan pemantik: 

a. Pernahkah Ananda menyaksikan pementasan monolog, 

dialog, dan gelar wicara? 

b. Bagaimana tanggapan Ananda ketika menyaksikan 

pementasan monolog, dialog, dan gelar wicara tersebut? 

c. Jelaskan 5 hal menarik dari pementasan monolog, dialog, 

dan gelar wicara yang Ananda saksikan! 

Kegiatan Inti 

(75 menit) 

1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri 

dari 4-5 orang. 
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2. Peserta didik mencari tayangan video berupa pementasan 

monolog, dialog, dan gelar wicara. 

3. Peserta didik memindahkan kalimat dari video ke dalam bentuk 

tulisan (mentranskrip). 

4. Peserta didik menuliskan gagasan dan pandangan yang disimak 

berdasarkan video yang ditayangkan. 

5. Peserta didik menuliskan daftar kaidah bahasa yang tidak sesuai 

dengan EYD. 

6. Setelah mendapatkan daftar kesalahan kaidah, peserta didik 

menuliskan perbaikan kalimat yang salah. 

7.  Peserta didik menuliskan kembali kalimat yang benar dalam 

bentuk paragraf. 

8. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi yang telah 

dilakukan tentang video monolog, dialog, dan gelar wicara. 

9. Kelompok yang lain memberikan tanggapan dari hasil 

presentasi.  

Kegiatan Penutup 

(30 menit) 

1. Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada pertemuan     tersebut. 

2. Guru memberikan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 

dilakukan peserta didik. 

3. Guru memberikan asesmen kepada peserta didik terkait 

pembelajaran. 

4. Guru memberikan umpan balik dan menginformasikan 

persiapan pembelajaran selanjutnya  yaitu mengevaluasi jenis 

teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan 

gelar wicara. 

 

Asesmen  :  

1. Dari video yang telah ananda saksikan, jelaskan gagasan yang ingin 

disampaikan! 

2. Jelaskan perbedaan monolog, dialog, dan gelar wicara! 
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LKPD  : 

Rubrik Penilaian  : 

PERTEMUAN 4-6 

Model Pembelajaran : Discovery Learning 

Tujuan Pembelajaran : Peserta didik mampu mengkreasi jenis teks 

(nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, 

dialog, dan gelar wicara 

Materi Pokok : Jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk 

monolog, dialog, dan gelar wicara 

Kompetensi Awal : Peserta didik mampu membedakan berbagai 

jenis teks (nonfiksi dan fiksi) yang 

ditampilkan, baik dalam bentuk monolog, 

dialog, dan gelar wicara. 

Pemahaman Bermakna : Peserta didik mampu mengkreasi berbagai 

gagasan dan pandangan dari menyimak 

berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam 

bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara 

Pertanyaan Pemantik : a. Pernahkah Ananda melakukan pementasan 

monolog, dialog, dan gelar wicara? 

b. Bagaimana tanggapan Ananda ketika 

melakukan pementasan monolog, dialog, dan 

gelar wicara? 

c. Jelaskan 5 hal menarik dari pementasan 

monolog, dialog, dan gelar wicara yang 

Ananda lakukan! 

Dimensi Pancasila : Mandiri, bernalar kritis, kreatif 

Sarana dan Prasarana : a. Alat/Bahan : LKPD, laptop, dan infocus 

b. Media pembelajaran : Slide presentasi 

PPT, tayangan video, dan buku paket 
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Rencana Kegiatan : 

 

PERTEMUAN 4-6 

Kegiatan Pendahuluan 

(30 menit) 

1. Peserta didik dan guru memulai dengan berdoa 

bersama. 

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan 

kehadiran bersama dengan guru. 

a. Peserta didik bersama dengan guru 

membahas tentang kesepakatan yang akan 

diterapkan  dalam pembelajaran. 

b. Peserta didik diberikan penjelasan bahwa 

materi hari ini adalah kemampuan yang 

mendasari seluruh jenis kegiatan 

pembelajaran  Bahasa Indonesia. Hal ini 

berarti peserta didik wajib menguasai dan 

diminta untuk fokus dan menyiapkan 

catatan apabila  dibutuhkan. 

c. Guru akan mengajak siswa belajar dengan 

suatu permasalahan yang diselesaikan  

menggunakan discovery learning. 

d. Peserta didik dan guru berdiskusi melalui 

pertanyaan pemantik: 

e. Pernahkah Ananda melakukan pementasan 

monolog, dialog, dan gelar wicara? 

f. Bagaimana tanggapan Ananda ketika 

melakukan pementasan monolog, dialog, 

dan gelar wicara tersebut? 

g. Jelaskan 5 hal menarik dari pementasan 

monolog, dialog, dan gelar wicara yang 

Ananda lakukan! 

Kegiatan Inti 10. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang 
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(90 menit) terdiri dari 4-5 orang. 

11. Peserta didik mencari tayangan video berupa 

pementasan monolog, dialog, dan gelar wicara. 

12. Peserta didik mengubah tayangan video yang telah 

disimak ke dalam bentuk video, poster, maupun  

13. Peserta didik menuliskan gagasan dan pandangan yang 

disimak berdasarkan video yang ditayangkan. 

14. Peserta didik menuliskan daftar kaidah bahasa yang 

tidak sesuai dengan EYD. 

15. Setelah mendapatkan daftar kesalahan kaidah, peserta 

didik menuliskan perbaikan kalimat yang salah. 

16.  Peserta didik menuliskan kembali kalimat yang benar 

dalam bentuk paragraf. 

17. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi yang 

telah dilakukan tentang video monolog, dialog, dan 

gelar wicara. 

18. Kelompok yang lain memberikan tanggapan dari hasil 

presentasi.  

Kegiatan Penutup 

(15 menit) 

h. Guru mengajak peserta didik untuk 

menyimpulkan hasil pembelajaran pada 

pertemuan     tersebut. 

i. Guru memberikan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilakukan peserta 

didik. 

j. Guru memberikan asesmen kepada peserta 

didik terkait pembelajaran. 

k. Guru memberikan umpan balik dan 

menginformasikan persiapan pembelajran 

selanjutnya yaitu mengevalusi jenis teks. 
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